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Abstrak

Penyediaan energi di masa depan merupakan permasalahan yang senantiasa menjadi
perhatian bagi semua pihak. Seiring dengan meningkatnya pembangunan, kebutuhan
akan energi terus meningkat. Disisi lain cadangan minyak bumi sebagai bahan bakar
yang paling banyak dipakai saat ini semakin menipis karena sifatnya yang non renewable,
oleh karena itu diperlukan upaya untuk mencari bahan bakar alternatif yang renewable
sekaligus ramah lingkungan.Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
menerapkan teknologi tepat guna berupa pembuatan destilator bioetanol bagi kelompok
tani di Desa Kuwukan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus . Kekhususan yang merupakan
daya tawar dari kegiatan ini adalah; (1) teknologi tepat guna yang akan diterapkan
merupakan pengembangan destilator dengan menggunakan metode menggabungkan 3
(tiga) model destilator yang biasa dipakai sebagai alat destilator, yaitu; model pot, kolom,
reflux untuk dikembangkan menjadi model baru agar lebih efektif dan efisien. (2) bahan
yang akan digunakan untuk bioetanol merupakan hasil pertanian yang banyak dihasilkan
oleh penduduk desa, yaitu; ubi kayu. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah; 1)
prototipe alat destilator bioetanol skala industri kecil, 2) publikasi ilmiah di jurnal
Nasional.
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A. PENDAHULUAN

Bioetanol sebagai salah satu bahan bakar altersafifpai saat ini belum banyak
digunakan. Padahal di Indonesia, banyak sekali suidya alam hayati yang dapat digunakan
sebagai bahan baku untuk memproduksi bioetanalh satunya adalah ubi kayu. Penggunaan
bioetanol sebagai bahan bakar didasari oleh sHaylaypg mudah terbakar dan memiliki kalor-
bakar netto besar.

Desa Kuwukan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudua meanps#lah satu desa yang
terletak di bagian utara Kabupaten Kudus. Terletakvilayah lereng Gunung Muria yang
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagaii pitn peternak. Kelompok usaha tani
“Subur Makmur” dan “Mandiri Jaya” merupakan kelorkp@ni Desa Kuwukan Kecamatan
Dawe Kabupaten Kudus yang beranggotakan sekitpethi. Pertanian yang diusahakan oleh
anggota kelompok tani tersebut adalah tanaman paldiywijo dan ubi kayu. Khusus untuk ubi
kayu, selama ini pemanfaatannya hanya utk dijugldsar atau tengkulak.

Sehubungan dengan pencanangan pemerintah mengengii aternative dan juga issu
mengenai kenaikan BBM, perlu adanya upaya pemanfaabih dari apa yang selama ini
dihasilkan oleh para petani tersebut, khususnyiautz@kayu.

Salah satu usaha tersebut adalah dengan meneragbkamogi tepatguna berupa alat
pembuat bioetanol, sehingga disamping mendukungaupamerintah dalam pencarian energi
baru dan terbarukan, juga bioetanol yang dihasitkaa dimanfaatkan oleh penduduk desa baik
untuk keperluan sehari-hari, maupun dijadikan pkoghng bernilai ekonomis.
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Tujuan dari kegiatan ini adalah; penerapan tekna&gmat guna berupa sebuah alat yang
akan digunakan untuk proses pembuatan bioetandl bddran baku ubi kayu yang bisa
dihasilkan oleh para petani.

Kekhususan yang merupakan daya tawar dari kegiataadalah; (1) teknologi tepat
guna yang akan diterapkan merupakan pengembangétatde dengan menggunakan metode
menggabungkan 3 (tiga) model destilator yang higsakai sebagai alat destilator, yaitu; model
pot, kolom, reflux untuk dikembangkan menjadi molatu agar lebih efektif dan efisien. (2)
bahan yang akan digunakan untuk bioetanol merupla#sih pertanian yang banyak dihasilkan
oleh penduduk desa, yaitu; ubi kayu

B. SUMBER INSPIRASI

Bioetanol (GHsOH) merupakan salah satu biofuel yang hadir sebbhghan bakal
alternatif yang ramah lingkungan dan sifatnya yemgarukan. Bioetanol dapat diproduksi dari
berbagai bahan baku yang banyak terdapat di Inggreshingga sangat potensial untuk diolah
dan dikembangkan karena bahan bakunya sangat tikesgarakat. Tumbuhan yang potensial
untuk menghasilkan bioetanol antara lain tanamarg yaemiliki kadar karbohidrat tinggi,
seperti: tebu, nira, aren, sorgum, ubi kayu, jamimte (limbah jambu mete), garut, batang
pisang, ubi jalar, jagung, bonggol jagung, jeraam Bagas (Hambali, 2007)

Pemerintah juga telah mencanangkan Roadmap penggarbhioethanol tahun 2006 —

2010, 2011 — 2015 dan 2015 — 2016 sebagai gambar 1.
ROAD MAP BIOETANOL

Tahun 2006 — 2010 20112015 20162025

Produk

Penguaﬁaan
Teknologi

i prast

Gambar 1. Roadmap pengembangan bioethanol.

Proses pengembangan bioethanol di Indonesia sadielom dapat memenuhi target
tersebut. Beberapa kendala diantaranya adalah grasb&han baku yang belum lancar,
penguasaan teknologi pengolahan yang kurang efisiergangguan lingkungan akibat limbabh.
Beberapa tantangan pengembangan bioethanol tersebgigugah tim untuk melakukan kajian
dan penerapan teknologi pengolah bioethanol yasgefdan efektif.

110 Rochmad Winarso, Suparnyo



Pembuatan Bioetanol Dari Ubi Kayu Di Desa Kuwukan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus

Desa Kuwukan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudua meamps&lah satu desa penghasil
ubi kayu di Kawasan Muria. Namun keberadaan desaliat berada di dataran tinggi sehingga
menyulitkan transportasi untuk mengangkut komodi¢asebut. Hal tersebut berdampak pada
rendahnya harga jual dari komoditas tersebut. efaebut mendorong tim untuk menerapkan
teknologi pengolahan bioethanol tersebut di maggdrdesa Kuwukan sehingga akan dapat
menaikkan taraf ekonomi masyarakat setempat.

Targetprogram ini adalah dengan menerapkan tekntdpgt guna dalam pembuatan alat
pembuat bioetanol ini diharapkan bisa menjadi @adteve usaha para petani dengan
memproduksi bahan bakar alternatif. Sedangkan taitabah yang didapat adalah Nilai tambah
yang didapat dari penerapan teknologi tepat gunadalah dapat mengenalkan pada para
petani bisa akan teknologi tepat guna yang bisaunjang produktifitas pertanian maupun
perekonomian mereka, para petani dapat memanfah#isinproduk bioetanol untuk keperluan
rumah tangga, para petani dapat mempunyai usahpirggan berupa produksi bahan bakar
alternatif bioethanol.

Sedangkan luaran program adalah membuat alatladestiioethanol untuk mengolah ubi
kayu menjadi bioethanol serta memberikan pelatibagi kelompok tani dalam membuat
bioethanol.

C. METODE

Berangkat dari permasalahan yang ada serta upéyia membantu mewujudkan target
dan luaran program tersebut perlu disusun metoldégamaan sebagaimana Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kegiatan dan Indikator Capaian Program

Kegiatan Indikator Capaian

1.Pengumpulan data tentang bahan pemb Adanya data yang siap digunakan sebagai dasar
bioetanol dan proses pembuatannya. penentuan spesifikasi perancangan mesin

2.Penentuan spesifikasi alat/mesin. Adanya datafgsessimesin yg akan dibuat

3.Rancang bangun alat Terciptanya alat/mesin pentiioatanol yang terdiri

dari; pengupas ubi kayu, destilator dan dehidrator,
dengan fokus pada pengembangan alat destilatornya
4.Pengujian alat Adanya data hasil uji dan juga temuatuk evaluasi
dan perbaikan dari alat yang telah dibuat.
5.Pelatihan pembuatan bioetanol di kelompokerlatihnya kelompok tani dalam menggunakan TTG

tani mitra pembuatan bioetanol
6.Maintenance alat/mesin Alat yang terpelihara daoperasikan dg baik demi
menunjang keoptimalan fungsi alat
7.Publikasi, Diseminasi, Hasilkegiatan yang terphgdi pada jurnal akreditasi,

dan diseminiasikan,

D. KARYA UTAMA
Karya utama dari program ini adalah adalah :
1. Membuat alat destilator bioethanol refluk bertingkentuk mengolah ubi kayu menjadi
bioethanol dengan prosentase kadar lebih dari 90%.
2. Memberikan Pelatihan bagi Kelompok tani Desa Kuwukailai dari proses fermentasi dan
distilasi bioethanol.
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Peralatan yang berhasil dikembangkan adalah sebagaiGambar 2 beril :

L : =
Gambar 2. Mesin Distilator Bioethanol Sistem Bertingkat.

Spesifikasi Mesiestilator Bioethan:

a.

Rangka mesin

Rangka utama : Baja profil L dengan ukuran 40 x 40 x 4 n
Rangka pendukung : Baja plat dengan ukuran 40 x 4 mm.
Tanki Destilator

a. Plat Stainless Steel A 304 tebal 2

b. Pipa Stainless Steel A 304 @ 400 mm tinggi 300 mm
Menara Refluk

a. Pipa tembaga @ %"

b. Pipa Stainless Steel A 304 €

c. Plat Stainless Steel A 304 tebal 2

Tanki Kondensor

a. Pipa Tembaga @ ¥

b. Drum Stainless Steel @ 400 mm dengan tinggi 60(

E. ULASAN KARYA

Alat destilatorbioethanol ir mempunyai kapasitaangki 40 kgproses. Bagian

utama dari alat ini terdiatas tangki pengisian, menara reflokrtingkat, kondens dan
instalasi air.

Bentuk penampantangki sebagaimana gambar 3 dan tinggi tangki hdat mm

dengan diameter 400 mm. Berdasarkan dimensi diatage tangki maksimal adalah 40 lit

350

Gambar 3. Bentuktangkipengisian
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Berdasarkan perhitungan didapatkan kondensor dediganater 400 m dan tinggi
600 mm menggunakan lilitan tembaga dengan diamatirci dan panjang 6000 mm. Bent
konstruksi kondensor sebagaimana Gamk
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Gambar 4. Bentuk dan dimens kondensor

war

Bagian menara terbuat dari pistainless steel dengan diameter 4 inch dan tinggi 2(
mm. Tebal dari pipa tersebadalah2 mm. Sedangkan bagian kondensor terbuat darilesta
steel yang mempunyai diamater 400 mm dan tinggir6@0dengan ketebalan 2 mm. Di dal
pipa kondensor terdapat pipa tembyang di rol berbentuk spiral dengan ukuran diamaté
inch.
Hasil lengkap proses perancangan alat distilatosgamana Gambar
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Gambar 5. Hasil lengkap desain alat

Keunggulan dari alat inadalal mudah digunakan dan dapaenghasilka produksi
bioethanol dengakadar yang tinggi (leb dari 90%). Sedangkakelemaha alat ini
adalah biaya operasionatasih cukup tinggi sehingga pertlilakukar kajian lebih
dalam lagi

F. KESSMPULAN

Melalui program pengabdian kepada masyarakat yaladp dilaksanakan dapat kai
tarik kesimpulan sebagai beriki
1. Telah dirancang mesiistilator bioethanol deng bagian-bagian mesiterdiri : konstruksi
tangkipenampungan, men: refluk, kondensor, system pemanas, sysibran air.
2. Telah dibuat mesirdistilator bioethanol deng kapasitastangki 40 liter system refluk
bertingkat.
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3. Telah dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepadegavkuwukan dengan materi proses
pengolahan bahan baku (Ketela Pohon), proses ftasiedan proses distilasi.

4. Terdapat peningkatan pengetahuan dan kerampilagawgaida proses pengolahan ketela
pohon menjadi bioethanol melalui proses fermemasidistilasi.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dengan diaplikasikannya teknologi tepat guna a@hlpuat bioetanol ini diharapkan
dapat menaikkan status sisial dengan penghematggyeaan energi untuk keperluan sehari-
hari mereka sekaligus memperoleh tambahan penghat#hgan mempunyai usaha sampingan.
Selain itu pula dapat memotivasi para petani datadain untuk ikut menerapkan teknologi
serupa sehingga dapat berperan serta dalam petdngkendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Kudus, mencukupi suplai kebutuhan emeegijadi desa mandiri energi.
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